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ABSTRAK

Tuningsih, Resdah. 2016. PENERAPAN METODE CRITICAL INCIDENT
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR AKIDAH AKHLAK
SISWA KELAS I MATERI AKHLAK TERPUJI DI MI AL-BAROKAH
LAWANGAJI TAHUN PELAJARAN 2015/2016, Skripsi Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing:
Miftahul Ula, M.Ag.

Kata Kunci: Prestasi Belajar, metode Critical Incident

Prestasi belajar siswa kelas I MI Al-Barokah Lawangaji
Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan prosentase ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang masih di bawah
75%. Dalam usaha untuk meningkatkan prestasi belajar dalam mata
pelajaran Akidah Akhlak menggunakan metode critical incident. Metode
critical incident diduga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas I
dalam mata pelajaran Akidah Akhlak materi akhlak terpuji.

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan adalah: 1)
Bagaimana penerapan metode critical incident pada pembelajaran Akidah
Akhlak kelas I materi akhlak terpuji di MI Al-Barokah Lawangaji? 2)
Apakah metode critical incident di MI Al-Barokah Lawangaji dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas I mata pelajaran Akidah Akhlak
materi akhlak terpuji?. Penelitian ini mempunyai dua tujuan yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus, tujuan umum penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Sedangkan tujuan khususnya
adalah untuk meningkatkan prestasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas L
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Di mana
teknik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, metode tes,
metode dokumentasi dan metode wawancara. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini ada dua jenis, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
menggunakan lembar observasi, sedangkan data kuantitatifnya
menngunakan analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini ialah dengan menggunakan metode critical
incident prestasi belajar siswa kelas I dalam mata pelajaran Akidah Akhlak
materi akhlak terpuji dapat meningkat. Pada pra siklus prosentase
ketuntasan klasikal sebesar 43,4%, setelah diadakan perbaikan
pembelajaran dari siklus I dan II prosentase ketuntasan klasikalnya
meningkat menjadi 75% sesuai dengan target peneliti.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses untuk memberikan pengarahan
yang dapat mengembangkan daya nalar sehingga dapat menilai aspek-
aspek yang dianggap benar sesuai moral, serta sebagai upaya
pengembangan potensi pada diri manusia. Dengan pendidikan manusia
dapat berpikir secara logis dan terarah. Dari pendidikan akan muncul
pengalaman-pengalaman yang bermakna baik untuk diri sendiri,
masyarakat, bangsa maupun Negara. Dan dalam kerangka inilah
pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi
masyarakat yang ingin maju dan berkembang.

Pendidikan di sekolah adalah sebagai upaya untuk mengubah
peserta di&ik menjadi pribadi yang intelek, dapat berpikir kritis dan logis,
sehingga tingkah laku peserta didik dapat terarah dan mencapai
perkembangan yang optimal. Pendidikan di sekolah diwujudkan melalui
proses belajar. Proses belajar didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku
peserta didik sebagai akibat pembelajaran.! Proses belajar peserta didik
tidak terlepas dari peran serta guru, dan kualitas pendidikan dipengaruhi

oleh profesionalisme seorang guru. Guru mempunyai andil yang sangat

'Evelin Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), hlm. 4




besar terhadap proses belajar di sekolah. Guru sangat berperan dalam
membantu  perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan
hidupnya secara optimal.? Undang-undang Nomor 14 tahun 2006 tentang
guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.>

Guru di negara kita dalam melaksanakan proses pembelajaran
masih banyak yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Metode tersebut pembelajaran berpusat pada guru, sehingga kreativitas
peserta didik tidak bisa berkembang. Selain itu pembelajaran konvensional
berakibat pada kejenuhan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran, dan menjadikan peserta didik tidak berminat dengan materi
pelajaran yang disampaikan pendidik sehingga prestasi belajar peserta
didik tidak meningkat. Hal tersebut juga terjadi di MI Al-Barokah
Lawangaji dalam proses pembelajaran akidah akhlak.

Berdasarkan dokumen proses pembelajaran mata pelajaran
Akidah Akhlak ditemukan permasalahan, yaitu rendahnya prestasi belajar
peserta didik. Rendahnya prestasi belajar ini dibuktikan dengan prosentase
ketuntasan klasikal ulangan harian pada mata pelajaran akidah akhlak yang
dicapai peserta didik masih di bawah 75%, yaitu 43,4%. Dengan demikian

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak dikatakan belum tuntas,

2 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung : Rosdakarya, 2009), him. 35

3 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, ((Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 3




karena pembelajaran dikatakan tuntas ketika prosentasenya mencapai
75%.*

Salah satu sebab rendahnya prestasi belajar siswa mata
pelajaran akidah akhlak adalah guru masih menggunakan metode
konvensional, yaitu metode ceramah dan penugasan. Sehingga siswa
kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dan berakibat
nilai peserta didik untuk mata pelajaran Akidah Akhlak masih banyak
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM=65).

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti akan
menggunakan strategi pembelajaran aktif dengan metode critical incident
dalam pembelajaran akidah akhlak materi akhlak terpuji. Hal tersebut
peneliti gunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran tersebut.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan metode critical incident pada pembelajaran
Akidah Akhlak kelas I materi akhlak terpuji di MI Al-Barokah

Lawangaji?

*Syaiful Bahri Djamaroh dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.
Rineke Cipta, 1997 ), hlm. 122




2. Apakah metode critical incident di MI Al-Barokah Lawangaji dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas I mata pelajaran Akidah

Akhlak materi akhlak terpuji?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus :

1.

Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

kualitas proses pembelajaran.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk meningkatkan

prestasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas I.

D. Kegunaan Penelitian

L.

Kegunaan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut :

Kegunaan yang Bersifat Teoritis

Secara umum hasil penelitian ini dapat memberikan
kegunaan sebagai pengembangan ilmu yang diperoleh dari penelitian
dan sebagai sarana dalam menuangkan ide secara ilmiah serta
memperoleh pengalaman dalam penelitian.

Secara khusus penelitian ini dapat memberikan kontribusi

terhadap metode pembelajaran Akidah Akhlak yang dapat




meningkatkan prestasi belajar siswa kelas I mata pelajaran Akldai
Akhlak.
2. Kegunaan yang Bersifat Praktis

a. Bagi guru, memberikan masukan bahwa penerapan metode
pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa;

b. Bagi peserta didik, menumbuhkembangkan sikap pro-aktif dalam
proses pembelajaran;

c. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah
sebagai perbaikan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa;

d. Bagi peneliti, membuka wawasan dan menambah pengalaman
dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan metode critical
incident.

Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
“bahan referensi dalam mengembangkan model pembelajaran yang

lainnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari
kemampuan guru  dalam mengembangkan  metode-metode
pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara yang ditempuh guru

dalam menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik secara tepat dan




cepat berdasarkan waktu yang telah ditentukan sehingga diperoleh
hasil yang maksimal.’

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi
akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi dalam kegiatan belajar
mengajar. dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap
pelajaran. ¢ Sehingga memberikan kemudahan bagi siswa untuk
memahami pelajaran dan memungkinkan siswa mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Dan ukuran berhasil tidaknya guru dalam mengajar
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil prestasi belajar siswa.

Metode pembelajaran critical incident merupakan metode
pembelajaran yang digunakan untuk memulai pembelajaran, dengan
tujuan untuk melibatkan siswa sejak awal dengan melihat pengalaman
mereka. Critical Incident dapat diartikan sebagai kejadian penting,
pengalaman yang membekas dalam ingatan.”

Menurut Winarsih dalam skripsinya yang berjudul
“Implementasi Metode Resitasi dalam Upaya Meningkatkan Prestasi

Belajar Qur’an Hadits Siswa Kelas V di MIS Pejakaran Paninggaran

° Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran Buku 1, (Pekalongan : STAIN
Press, 2009), him. 113

® Syaiful Bahri Djamaroh dan Aswan Zain, Op. Cit., him. 83-84

’LPTK Rayon 232 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, Modul
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Kelompok Guru Madrasah, (Surakarta :
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2013), him. 109




Tahun Pelajaran 2012/2013” mengungkapkan bahwa dengan metode
resitasi prestasi belajar al-Qur’an Hadits siswa dapat meningkat.®

Dalam skripsi “Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran al-
Qur'an Hadits melalui Metode Hafalan pada Kelas X di SMK
Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2011-
2012” yang ditulis oleh Miftakhudin, dapat disimpulkan bahwa dengan
metode hafalan prestasi belajar al-Qur’an Hadits siswa kelas X dapat
meningkat.’

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian di atas,
perbedaannya terletak pada nilai mata pelajaran  yang akan
ditingkatkan yaitu Akidah Akhlak. Dan metode yang akan diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode critical incident.

2. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran pola hubungan antar
variabel/kerangka konseptual yang digunakan untuk memecahkan
masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah

dilakukan.'°

® Winarsih, Implementasi Metode Resitasi dalam Upaya Menigkatkan Prestasi Belajar
Quran Hadits Siswa Kelas V di MIS Pejakaran Paninggaran Tahun Pelajaran 2012/2013,
(Pekalongan : Skripsi Perpustakaan STAIN, 2013), him. vii

*Miftakhudin, Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits Melalui
Metode Hafalan Pada Kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan Tahun
Ajaran 2011-2012, (Pekalongan : Skripsi Perpustakaan STAIN, 2013), hlm. vii

19Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan, Pedoman Penulisan Skripsi
Jurusan Tarbiyah Prodi PAI, (Pekalongan : STAIN Press, 2013), him. 15




Pemilihan metode pembelajaran yang tepat oleh guru akan
membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif. Ketika metode yang
digunakan tidak tepat maka berakibat pada kurang antusiasnya peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada
prestasi belajar peserta didik yang rendah, rendahnya prestasi belajar
tersebut dapat dilihat dari nilai yang didapat peserta didik kurang dari
KKM.

Penggunaan metode critical incident dalam pembelajaran,
diduga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak materi akhlak terpuji. Ketepatan pemilihan dan
penggunaan metode dalam pembelajaran Akidah Akhlak akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dari uraian kerangka

berpikir tersebut dapat dibuat skema sebagai berikut:




Keadaan sekarang

Tindakan

Hasil

1. Metode pembelajaran
yang digunakan guru
metode konvensional
(ceramah dalam

menyampaikan materi)

1. Pembelajaran dengan
menggunakan metode
critical incident.

2. Simulasi
pembelajaran melalui

1. Kualitas pembelajaran
mata pelajaran Akidah
Akhlak meningkat
dengan metode
pembelajaran critical
incident.

2. Rendahnya prestasi siklus-siklus
belajar peserta didik 2. Prestasi belajar
(prosentase peserta didik peserta didik meningkat
yang mencapai KKM (prosentase ketuntasan
hanya sebesar 43,75%) meningkat)

Pemecahan masalah

melalui metode critical incident

 / ) . A S
Evaluasi awal evaluai tindakan evaluasi akhir

3. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan analisis teori, kerangka berpikir dapat diajukan

hipotesis sebagai berikut : adanya peningkatan prestasi belajar siswa

kelas I pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi akhlak terpuji

dengan menggunakan metode pembelajaran critical incident di MI Al-

Barokah Lawangaji.




F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian yang dipaparkan oleh para ahli sangatlah
banyak, diantaranya yaitu penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif,
penelitian deskriptif, penelitian evaluatif dan penelitian tindakan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif Di mana
penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena dengan cara
melakukan observasi tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan.!!
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan
belajar peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama peserta
didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru, dengan
maksud untuk meperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.'?
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian kualitatif
meskipun data yang dikumpulkan bersifat kuantatif, di mana uraiannya
bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata. Fokus penelitian tindakan kelas

adalah pada siswa atau proses pembelajaran yang terjadi di kelas.

1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 140-141

" E. Mulyasa, Prakiik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hlm. 11
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Barokah Lawangaji
Kabupaten Batang. Pada tahun ajaran 2015/2016 semester gasal, pada

bulan Oktober tahun 2015. Adapun rencana jadwal pelaksanaannya adalah

sebagai berikut :
Tabel 01
Jadwal Penelitian
Pra Siklus
Hari Tanggal Jam ke Ket
Kamis 8 Oktober 2015 VI-VII 2 jpl
Siklus I
Hari Tanggal Jam ke Ket
Kamis 15 Oktober 2015 VI-VII 2 jpl
Siklus IT
Hari Tanggal Jam ke Ket
Kamis 22 Oktober 2015 VI-VII 2 jpl
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3. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
tahap pra siklus dan tahap siklus. Penelitian ini menggunakan 2 siklus,
yaitu siklus I, dan siklus II. Adapun model dalam penelitian tindakan
terdapat beberapa model dengan bagan yang berbeda. Namun secara
garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun

model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai

berikut: 1
Perencanaan
Refleksi
' SIKLUS I
Pelaksanaan
Pengamatan ‘ — ]
Perencanaan
Rellekst SIKLUS II l
Pelaksanaan
Pengamatan d
|
e

® Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2011), him. 16
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1) Pra siklus

Pra siklus dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui
dan mendata permasalahan dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Kegiatan yang dilakukan dalam pra siklus ini adalah dengan
mengamati proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas I MI
Al-Barokah Lawangaji. Peneliti juga mengamati keadaan dan
kemampuan siswa dengan melakukan pre-tes, untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan awal siswa tentang akhlak terpuji mata
pelajaran Akidah Akhlak sebelum adanya tindakan dengan

menggunakan metode pembelajaran critical incident.

2) SiklusI
Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini adalah:
a) Perencanaan

Perencanaan ini berdasarkan pada observasi awal yang
menjadi acuan dalam perencanaan tindakan dengan mengidentifikasi
permasalahan yang ada kemudian diambil tindakan pemecahan
masalah yang dipandang tepat, yaitu dengan menerapkan metode
pembelajaran critical incident. Langkah selanjutnya adalah menyusun
alat-alat penelitian yang mengacu pada metode critical incident, yaitu
1. Membuat skenario pembelajaran berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode pembelajaran

critical incident.
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2. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi
proses pembelajaran di kelas ketika menggunakan metode
pembelajaran critical incident.

3. Membuat lembar tes untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah melaksanakan siklus I.

b) Pelaksanaan Tindakan

Tahap pemberian tindakan yang melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah direncanakan dengan
menggunakan metode critical incident, meliputi penyajian materi, tes
individu, penghitungan skor perkembangan individu.
c) Observasi

Obervasi dilakukan dengan tujuan agar memperoleh
informasi yang mendalam tentang data aktivitas peneliti dan siswa
mulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Hasil observasi dicatat
dalam lembar observasi.
d) Refleksi

Refleksi digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu
siklus dan dilakukan pada akhir tiap siklus. Kegiatan ini untuk
melihat keberhasilan dan kelemahan dari suatu perencanaan yang
dilaksanakan pada siklus tersebut. Refleksi juga merupakan acuan
dalam menentukan perbaikan atas kelemahan pelaksanaan siklus

sebelumnya untuk diterapkan pada siklus berikutnya.




3) Siklus II
Tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus II mengikuti

tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus I. rencana tindakan pada
siklus ini disusun berdasarkan refleksi pada siklus 1. kegiatan yang
dilakukan pada siklus II dimaksudkan sebagai penyempurnaan atau
perbaikan terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan
metode critical incident.Setelah siklus III ini peneliti mengambil

kesimpulan atas tindakan yang telah dilaksanakan.

4. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang saling
melengkapi, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer.

Data primer penelitian ini bersumber dari kepustakaan
maupun dokumentasi yang berkolerasi erat dengan pembahasan
obyek penelitian.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa dan
guru, di mana mereka sebagai responden yang akan memberikan
informasi. Juga informasi dari sumber lainnya baik dari kepala
sekolah maupun tenaga kependidikan.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang mendukung terhadap

data primer, data sekunder ini akan diperoleh dari dokumen-
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dokumen sekolah mengenai kondisi umum, kondisi geografis dan
sosiologis, visi, misi dan tujuan madrasah, struktur organisasi,
keadaan siswa serta keadaan sarana dan prasarana madrasah.
Adapun sumber data sekunder diperoleh dari kepala madarasah serta
sumber lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian.'*
S. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti

adalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data)
untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
Pengamatan ini dapat dilaksanakan dengan pedoman pengamatan
(format, daftar cek), catatan lapangan, jurnal harian, observasi aktivitas
di kelas, penggambaran interaksi dalam kelas, alat perekam elektroni,

atau pemetaan kelas. Pengamatan sangat cocok merekam data

14 Mas’adah, Penerapan Metode Make Match untuk meningkatkanprestasi belajar Aqgidah
Akhlak (materi pokok Asma’ul Husna siswa kelas ) di MSI 01 Kauman Pekalongan Tahun
Pelajaran 2014/2015, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2015), hlm. 15-16
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kualitatif, misalnya perilaku, aktivitas, dan proses lainnya. '
Observasi dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran Akidah

Akhlak kelas I MI Al-Barokah Lawangaji.
b. Metode Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada
seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keaadaan atau
tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di
dalam dirinya. ' Dalam metode tes, peneliti melakukan soal tes
individu pada materi akhlak terpuji untuk mengukur efektivitas
penggunaan metode pembelajaran tersebut yang dilakukan pada akhir
pembelajaran sesuai jadwal mata pelajaran Akidah Akhlak kelas I MI

Al-Barokah Lawangaji.
¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-
barang tertulis. Dalam hal ini dokumen yang dapat membantu peneliti

adalah sebagai berikut :
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);

2. Laporan tugas siswa;

15Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 201 1), him. 143

'8 Ibid, him. 186
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3. Materi pembelajaran dari buku teks yang digunakan;
4. Dokumen adminstrasi Sekolah.
d. Metode wawancara

Metode wawancara penulis gunakan untuk mendapatkan data

yang berkaitan dengan gambaran umum sekolah yang peneliti teliti.

6. Instrument Penelitian
Indikator ketercapaian hasil belajar oleh tindakan metode
critical incident ini diukur secara kuantitatif, Sedangkan indikator
mekanisme atau proses terjadinya perubahan diukur secara kualitatif
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes
Instrumen ini berbentuk soal pilihan ganda 10 soal pada tiap-
tiap siklus.
2. Nontes
Instrument non tes yang peneliti gunakan adalah pedoman
observasi. Dalam penelitian ini, yang peneliti amati adalah aktivitas
guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan
kepribadian siswa sehari-hari di sekolah baik selama mengikuti proses

pembelajaran dan sesudahnya.




Nilai tes merupakan hasil belajar siswa sebelum dan‘

sesudah tindakan, dengan rumus sebagai berikut:

Nilai =__ Jumlah Jawaban Benar x 100
Jumlah Skor Maksimal

Rata-rata= _Jumlah Nilai
Jumlah Siswa

b. Data hasil observasi

Data yang diperoleh dari hasil observasi merupakan hasil
belajar afektif dan psikomotorik. Di mana sikap siswa dan guru pada
saat pelaksanaan tindakan.

¢. Menghitung hasil ketuntasan belajar

Hasil ketuntasan belajar yaitu prosentase siswa yang tuntas
belajar sesuai dengan indikator keberhasilan. Adapun rumusnya
adalah:'’

% ketuntasan belajar = Jumlah Siswa yang tuntas belajar x 100%
Jumlah Siswa

' Ahmad Hasan, Peningkatan Hasil —BelajarSejarah Kebudayaan Islam Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas VI MI Muhammadiyah Kranggan Tahun
Peelajaran 2012/2013”, (Pekalongan: Jurusan Tarbiyah STAIN PeKalongan, 2013), hlm. 34
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8. Indikator Kinerja
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah
meningkatnya hasil belajar siswa. Yaitu apabila prosentase ketuntasan

klasikal mencapai 75%.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahsan diperlukan dalam rangka mengarahkan
tulisan agar runtut, sistematis, logis dan tertata berdasarkan komponen atau
bagian-bagian urutan antar komponen sehingga membentuk satu keutuhan
yang baik, agar memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari
suatu karya ilmiah. Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu:
1. Bagian Awal
Bagian awal ini akan memuat beberapa halaman, yaitu
halaman judul, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
2. Bagian Inti
Bagian ini memuat beberapa bab, yaitu:
Bab 1 pendahuluan, berisi penjelasan yang erat sekali
hubungannya dengan masalah yang dibahs, antara lain meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, Metode Penelitian, dan sistematika Pembahasan.
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Bab II Peningkatan Prestasi Belajar Siswa dan Metode
Critical Incident, berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk
meneliti variabel-variabel yang sedang diteliti. Bab ini meliputi teori
peningkatan prestasi belajar, mata pelajaran akidah akhlak, metode
critical incident.

Bab IIl Penerapan Metode Critical Incident Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas I Materi
Akhlak Terpuji di MI Al-Barokah Lawangaji Tahun Pelajaran
2015/2016 , berisi tentang gambaran umum MI Al-Barokah
Lawangaji, dan hasil penerapan metode critical incident pada mata
pelajaran Akidah Akhlak materi akhlak terpuji.

Bab 1V Analisis Hasil Penelitian, berisi tentang analisis
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran akidah akhlak tentang akhlak
terpuji sebelum dan sesudah penerapan metode critical incident di
kelas I MI al-Barokah Lawangaji Kandeman Batang Tahun Pelajaran
2015/2016..

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran
3. Bagian Akhir

Bagian akhir ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup penulis.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan rekan guru di MI Al-Barokah Lawangaji di
Batang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan metode critical incident dalam dalam siklus I yaitu dengan
menanyakan pengalaman siswa yang berkesan terkait dengan materi
hidup bersih, rukun dan kasih saying. tersebut. Pada siklus II guru
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
critical incident, dengan cara menanyakan pengalaman siswa yang
paling berkesan terkait dengan materi manfaat dan akibat tidak hidup
bersih, rukun dan kasih sayang, kemudian siswa diajak melihat
lingkungan sekitar terkait dengna materi, dan membacakan cerita
akibat tidak hidup rukun dan kasih sayang.

2. Metode Critical Incident dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas I mata pelajaran Akidah Akhlak materi akhlak terpuji tahun
pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan prosentase ketuntasan
klasikal dari pra siklus sampai siklus II mengalami peningkatan. Di
mana pada pra siklus prosentase ketuntasan klasikal sebesar 43,4%,

siklus I meningkat menjadi 62,5%, dan pada siklus II meningkat

62
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menjadi 75%. Peningkatan prosentase ketuntasan klasikal pada siklus

IT sesuai dengan target yang peneliti tetapkan.

B. SARAN-SARAN

| B

Guru

a. Guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan

materi yang guru sampaikan.

b. Guru perlu menerapkan metode critical incident  dalam
pembelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan prestasi belajar

siswa..

¢. Guru perlu merancang skenario pembelajaran yang meningkatkan

aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Siswa

a. Setiap siswa hendaknya dapat menjalin hubungan baik dengan guru

agar proses belajar mengajar terasa nyaman dan menyenangkan.

b. Saat pembelajaran berlangsung siswa hendaknya memperhatikan

penjelasan yang diberikan oleh guru.

c. Siswa hendaknya lebih aktif serta mau merespon setiap pertanyaan
yang diajukan guru sehingga pembelajaran tidak hanya terjadi satu

arah saja.
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d. Siswa hendaknya bisa bekerjasama dalam proses pembelajaran

dalam rangka membangun pengetahuannya.

3. Orang Tua

a. Orang tua hendaknya membimbing siswa dalam mengulang

pelajaran yang telah disampaikan guru di sekolah.

b. Orang tua hendaknya menjalin hubungan baik dengan guru terkait

dengan perkembangan prestasi belajar siswa di sekolah.

¢. Orang tua hendaknya mengetahui tugas yang guru berikan kepada

anaknya.




DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi. 2011. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT
Bumi Aksara.

Azwar. Saifuddin. 2009. Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Ahmadi, Abu. 2005.Strategi Belajar Mengajar.Bandung: Pustaka Setia.

Arifin, Zainal. 2011. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Departemen Pendidikan Nasional. 2001.Kamus Besar Bahasa Indonesia.. Jakarta: Balai Pustaka.

Djamaroh, Syaiful Bahri. 2002.Psikologi Belajar.Jakarta: Rineke Cipta.

Hasan, Ahmad. 2013.Peningkatan Hasil BelajarSejarah  Kebudayaan Islam Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas VI MI Muhammadiyah
Kranggan Tahun Peelajaran 2012/2013”, Pekalongan: Jurusan Tarbiyah STAIN
PeKalongan.

Hoetomo. 2005. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Mitra Pelajar.

Jamalong, Ahmad. 2012. STKIP PGRI PONTIANAK.Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
melalui Model Kooperatif Numbered Heads T ogether di Kelas X SMA Negeri 1
Beduai Kabupaten Sanggau. Jakarta: Jurnal Pendidikan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama.




Kunandar. 2011. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 2011.

LPTK Rayon 232. 2013. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta.Modul
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Kelompok Guru Madrasah.
Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan TAIN Surakarta.

Mas’adah.2015. Penerapan Metode Make Match untuk meningkatkanprestasi belajar Aqidah
Akhlak (materi pokok Asma’ul Husna siswa kelas III) di MSI 01 Kauman
Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015. Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan.

Mertler, Craig A. 2011.4ction Research Mengembangkan Sekolah dan Memberdayakan Guru.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Miftakhudin. 2013. Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits Melalui
Metode Hafalan Pada Kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten
Pekalongan Tahun Ajaran 2011-2012. Pekalongan: Skripsi Perpustakaan
STAIN.

Mulyasa, E. 2009. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. Bandung: Rosdakarya.

- 2011. Praktik Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Mustakim,Zaenal. 2099.Strategi dan Metode Pembelajaran Buku 1 Pekalongan : STAIN Press.

Purwanto. 2013.Evaluasi Hasil Belajar.Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Rooijakkers, Ad. 1991.Mengajar Dengan Sukses. Jakarta: PT. Gramedia. 1991.

Sanjaya, Wina. 2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta: Kencana.




Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. 2013.Pedoman Penulisan Skripsi
Jurusan Tarbiyah Prodi PAI Pekalongan STAIN Press. 2013.

Siregar, Evelin dan Hartini Nara. 2011. Teori Belajar dan Pembelajaran. Bogor: Ghalia
Indonesia.

Slameto. 2003.Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhimya. Jakarta: Rineke Cipta.

Sukardi. 2012.Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. Jakarta: PT. Bumi
Aksara.

Syah, Muhibbin. 1999.Psikologi Belajar. Jakarta: Logos Wacana Ilmu.

Wahib, Abdul dan Mustaqim. 2003. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Rineke Cipta.

Walgito, Bimo.1995. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah.. Yogyakarta: Andi Offset.

Widoyoko, S. Eko Putro. 2013. Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi
Pendidik dan Calon Pendidik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Winarsih. 2013Implementasi Metode Resitasi dalam Upaya Menigkatkan Prestasi Belajar Quran
Hadits Siswa Kelas V di MIS Pejakaran Paninggaran Tahun Pelajaran
2012/2013. Pekalongan: Skripsi Perpustakaan STAIN.

Zain, Aswan dan Syaiful Bahri Djamaroh. 1997. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Rineke
Cipta.




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JIn. Kusumabangsa No. 9 Telp (0285) 412575- 412572 Fax. 423418

Email : stainpkl@telkom.net — stainpkl@hotmail.com
PENGESAHAN

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan
mengesahkan skripsi Saudari :

Nama : RESDAH TUNINGSIH
NIM ;2021312008

Judul Skripsi  : PENERAPAN METODE CRITICAL
INCIDENT UNTUK MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR AKIDAH AKHLAK
SISWA KELAS 1 MATERI AKHLAK
TERPUJI DI Ml AL-BAROKAH
LAWANGAJI TAHUN PELAJARAN
2015/2016

Yang telah diujikan pada hari Kamis tanggal 12 Mei 2016 dan
dinyatakan lulus serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh
gelar sarjana strata satu (S.1) dalam ilmu Tarbiyah

Dewan Penguji,

\] “' =

Drs. H. Fachrullah, M.Hum. Muhamad Jaeni, M.Pd., M.Ag.

Ketua Anggota

Pekalongan, Mei 2016
Ketua

Drs. Ade Dedi Rohayana, MA
NIP. 19710115 199803 1 005




LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU ( LPNU )
Madrasah Ibtidaiyah AL-BAROKAH Lawangaji

Alamat: Desa Lawangaji Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang 51261
Email: mi.albarokah@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 479/ 40 /MI/X/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MI al-Barokah Lawangaji,

Kecamatan Kandeman, Kabupaten Batang, menerangkan bahwa:

Nama : Resdah Tuningsih
NIM 12021312008
Jurusan : Tarbiyah/PAI

Terhitung mulai sampai, yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di

MI  al-Barokah Lawangaji untuk keperluan  pjenulisan  skripsi yang berjudul:
“PENERAPAN METODE CRITICAL INCIDENT UNTUK

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR AKIDAH AKHLAK SISWA
KELAS I MATERI AKHLAK TERPUJI DI MI AL-BAROKAH
LAWANGAJI TAHUN PELAJARAN 2015/2016”.

Bersama ini kami sampaikan pula bahwa yang bersangkutan telah
melaksanakan penelitian dengan baik dan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh
jurusan dan pihak sekolah.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id | Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

AN e e

fomor : Sti.20/D.0/TL.00/2252/2015
amp

1al . Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala MI AL-Barokah Lawangaji
di -

BATANG

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : RESDAH TUNINGSIH

NIVI : 2021312008

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan vyang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PENERAPAN METODE CRITICAL INCIDENT UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR
AKIDAH AKHLAK SISWA KELAS 1 MATERI AKHLAK TERPUJI DI Ml AL-BAROKAH
LAWANGAIJI TAHUN PELAJARAN 2015/2016".

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh
Pekalongan, 07 Oktober 2015

a.n. Ketua
Ketua Jurusan Tarbiyah

Dri{ M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.
NIP. 197301 12 2000 03 1 001




SURAT PERNYATAAN TEMAN SEJAWAT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Resdah Tuningsih

NIM 12021312008

Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAI

Menyatakan bahwa

Nama : Nurul Fadhilah Sulistyaningtyas, S.Pd.
NIP -

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Matematika

Unit Kerja : MI al-Barokah Lawangaji

Adalah benar-benar teman sejawat yang akan membantu proses Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) dalam rangka penyelesaian Skripsi dengan judul “PENERAPAN
METODE CRITICAL INCIDENT UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR AKIDAH AKHLAK SISWA KELAS I MATERI AKHLAK
TERPUJI DI MI AL-BAROKAH LAWANGAJI TAHUN PELAJARAN

2015/2016”. Demikian pernyataan ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
Lawangaji, 7 Oktober 2015

Yang membuat pernyataan
sejawat , | Mahasiswa
Nurul Fadhilah Sulistyaningtyas, S.Pd. Resdah Tuningsih

NIM 2021312008




PEDOMAN WAWANCARA

PENERAPAN METODE CRITICAL INCIDENT UNTUK
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR AKIDAH AKHLAK SISWA
KELAS I MATERI AKHLAK TERPUJI

DI MI AL-BAROKAH LAWANGAJI

TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Topik : Kondisi Umum MI al-Barokah Lawangaji
Responden : Dasari
Jabatan : Ketua Komite MI al-Barokah Lawangaji

Tanggal Wawancara : 6 Oktober 2015
Waktu :09.30 - 10.00 WIB

Tempat Wawancara : MI al-Barokah Lawangaji

Daftar pertanyaan

[

- Kapankah MI al-Barokah Lawangaji berdiri dan beroperasi?
Bagaimana status kepemilikan gedung dan tanah MI al-Barokah Lawangaji?

Dimanakah letak geografis MI al-Barokah Lawangaji?

il S

Bagaimana kondisi lingkungan sekitar MI al-Barokah Lawangaji?




Lembar Observasi

Keterampilan Guru dalam Pembelajaran

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus IT
1121341234
1. | Membuka pelajaran N V
2. | Penguasaan materi pembelajaran N
3. | Penguasaan kelas N
4. | Penggunaan Media
5. | Pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa
6. | Penggunaan metode pembelajaran V v
Jumlah 16 23
Rata-rata 2,67 3,83
Kualitas Cukup Baik
Keterangan:
Skala 1 = Kurang
Skala 2 = Cukup
Skala 3 = Baik
Skala 4 = Baik sekali
Kualitas:
0-1,99 = Kurang
2-299 = Cukup
3-3,99 = Baik

4 = Baik sekali




Lembar Observasi

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus I1

1123|4123

1. | Minat dan motivasi siswa dalam N
mengikuti pembelajaran

2. | Keaktifan siswa dalam mengikuti \
pembelajaran

3. | Kemampuan siswa dalam N N
mengemukakan pendapat

4. | Perhatian siswa dalam pembelajaran N N

Jumlah 8 15

Rata-rata 2 3,75

Kualitas Cukup Baik

Keterangan:

Skala 1 = Kurang
Skala 2 = Cukup
Skala 3 = Baik

Skala 4 = Baik sekali

Kualitas:

0-1,99 = Kurang
2-299 = Cukup
3-3,99 = Baik

4 = Baik sekali




HASIL SIKLUS I

No Nama KKM | Nilai Keterangan
1. | Agung Putra Danuarta 65 80 T
2. | Aji Prasetyo 70 T
3. | Avan Maulana 70 T
4. | Alvin Irsyad Hakim 40 BT
5. | Cindi Amelia 70 T
6. | Denis Aji Saputra 60 BT
7. | lham Dwi Andika 50 BT
8. | Javas Aji Saputra 30 BT
9. | Karista Fadelia 20 BT
10. | Maulida Fandina 80 T
11. | Maulida Fandini 80 T
12. | Nadin Auliya Keza 70 T
13. | Sekar Melati 90 T
14. | Silahul Shihaf 80 T
15. | Siti Warahmah 50 BT
16. | Wildani Saputra 70 T

Jumlah 1.010
Rata-rata 63,13
Prosentase Ketuntasan Klasikal 62,5%




Hasil Siklus IT

No Nama KKM | Nilai Keterangan
1. | Agung Putra Danuarta 65 80 T
2. | Aji Prasetyo 70 T
3. | Avan Maulana 70 T
4. | Alvin Irsyad Hakim 50 BT
5. | Cindi Amelia 70 T
6. | Denis Aji Saputra 70 T
7. | Ilham Dwi Andika 50 BT
8. | Javas Aji Saputra 20 T
9. | Karista Fadelia 30 BT
10. | Maulida Fandina 90 T
11. | Maulida Fandini 90 T
12. | Nadin Auliya Keza 80 T
13. | Sekar Melati 90 T
14. | Silahul Shihaf 90 T
15. | Siti Warahmah 70 BT
16. | Wildani Saputra 70 T

Jumlah 1.090
Rata-rata 68,13

Prosentase Ketuntasan

75%




yIssuiun] yepsay

sej@) nung
1 oL 0 T T 1 I T 0 1 0 T enndeg ruepiim
1 0L T T I 0 0 T 0 T I T qewneIe \\ DIS
1 06 T T T T 0 T T T T T Jeqnyg [nye[IS
1 06 T T T T T T 0o | T T I NeEA Teyes
1 08 T 1 T 0 T T T 0 T T ©Z33] BAINY UIpEN
1 06 T I T T T T 0 T I T Turpue,{ epInep
1 06 T T I T T T T T 0 T BUIpUR,] EPIMEN
g o€ T 0 0 0 0 0 0 0 I I eI[opR,] BIsLeY| 6
18 0z 0 0 0 0 T 0 0 0 0 T enndeg 1fy seaef| g
19 0s 0 T 0 T 0 0 I T I 0 eIpuy m( weyyy| /£
1 oL T T 0 T T 0 0 T T T enndeg 1fy srua| 9
1 oL T T 0 0 T 0 1 1 1 T BI[OWTY IPUID| §
19 0s 0 T 0 T 0 T 0 0 1 T WDeH peAsi] WATY| ¢
L oL T T 0 T 0 0 T T 1 T PUB[IEIA] UBAY| €
1 oL T T 0 0 0 T T T T T ofjeserd 1fy| ¢
1 08 T T 0 T T 0 T T 1 T elenUER( ennd Sundy| T
oT | 6 8 L 9 S v £ z T
1) 1e[IN T ewep OoN
59: A
ABIYPIY Yyephiy |adeny

1 SNy S31 JIseH sisijeuy




yissuiun] yepsay

-

seja) nino
‘Inyela8usin
L oL 0 T T 1 T T 0 T 0 T enndeg meplim| of
19 0S 0 " 1 0 0 0 T I b 1 Jewgqere p\ DIS| ST
1 08 0 T T 1 T T 0 T I T Jeynys muens| 41
1 06 0 T T 1 T T 1 T T T nep Iexas| 1
1 oL 0 T T 0 T | 1|1t 0 T T ©Z3Y] BAINY UIpeN]| ¢
1 08 T 0 1 1 T T 0 T 1 T Iuipue,] epine| 1
1 08 0 T T T T 1 T 1 0 T eulpue,| epInejA| ot
19 0z 0 0 0 0| o T 0 0 0 T elpope] eisuey| g
19 o€ 0 0 T 0 T 0 0 0 T 0 enndeg 1ly seaef| g
18 0S 0 T 0 0 T 0 > T T 0 BYIpUY 1M wey[yy 4
19 09 1 0 0 0 1 T I 0 T T enndeg 11y stuaqf g
1 oL T T |1 1 0 0 1 0 T T eIPWY IpuId| ¢
19 ov 1 T 0 0 0 0 T 0 0 T WDRH PeASI] WIATY|
1L | oz 0 T T T T 0 0 T T T BUBINBIA] UBAY| ¢
1 oL T T 0 0 T T T T T 0 oAjeserd 1y ¢
1 08 T T 0 I T T T 1 0 T elenuE(] ennd sunsy| g
0T | 6 8 L 9 S v £ z I
1) 1e|IN s s ewen ON
59: I
AUy Yyepyy : joden

11 SNPjIS sa1 [1seH sisijeuy




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{ RPP)
PRA SIKLUS
Satuan Pendidikan : MI al-Barokah Lawangaji
Kelas / Semester 21/ 1(Satu)
Materi : Akhlak Terpuji
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Alokasi Waktu 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI )
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

(¥'S]

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah, sekolah

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistenatis, dalam karya vang estetis dalam gerakan vang mencerminkan




anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar ( KD ) dan Indikator

KD

3.4 Memahami perilaku akhlak terpuji hidup bersih, kasth sayang, dan

rukun dalam kehidupan sehari-hari

4.5 Menunjukkan perilaku hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam

kehidupan sehari-hari

Indikator

* Menunjukkan contoh hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam

kehidupan sehari-hari.

e Menyebutkan keuntungan hidup bersih, kasth sayang, dan rukun

dalam kehidupan sehari-hari.

¢ Menyebutkan akibat tidak berperilaku hidup bersih, kasih sayang,

dan rukun dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran

¢ Dapat mengidentifikasi beberapa contoh hidup bersih, kasih

sayang, dan rukun dalam kehidupan sehari-hari.




e Dapat mengidentifikasi keuntungan hidup bersih, kasih sayanc.

dan rukun dalam kehidupan sehari-hari.

e Dapat mengidentifikasi akibat tidak hidup bersih, kasih sayang.

dan rukun dalam kehidupan sehari-hari.
C. Materi Pembelajaran

a. Pengertian hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam kehidupan

sehari-hari.

b. Contoh perilaku hidup bersih, kasih sayang dan rukun dalam

kehidupan sehari-hari.

¢. Cara membiasakan hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam

kehidupan sehari-hari.

d. Keuntungan perilaku hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam

kehidupan sehari-hari.
D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan  : Scientific
Metode : Ceramah,Tanya Jawab, Penugasan
E. Sumber Bela:iar

Sumber Belajar :

Buku Siswa halaman 23-31




F. Langkah — langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Guru  membuka pelajaran  dengan

mengucap salam.

Guru memandangi siswa secara
menyeluruh untuk memastikan siapa
yang hari ini masuk atau tidak hadir.
Guru bertanya kepada peserta didik
tentang kondisi siswa pada hari ini
Guru mengajak bermain tepuk anak

sholib agar suasana menjadi hangat.

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran.

10 menit

Kegiatan Inti

I. Guru membuka pelajaran dengan

menyampaikan materi yang akan
dipelajari dalam pertemuan kali ini.

Guru memberi pertanyaan kepada
siswa tentang  bagaimana cara
menjaga  kebersihan badan dan

lingkungan.

3. Siswa menjawab pertanyaan gury

50 menit




10.

1.

bersama-sama.
Setelah siswa menjawab pertanyaan,
guru menjelaskan materi tentang salah

satu akhlak terpuji, yaitu hidup bersih.

.Guru mengajukan lagi pertanyaan

tentang hidup bersih.
Siswa menjawab pertanyaan guru
setelah mengacungkan tangan terlebih

dahulu.

Siswa  diberikan  giliran  secara
bergantian.

Guru bertanya kepada peserta didik
sikap yang harus dilakukan kepada
keluarga dan teman.

Peserta didik menjawab  secara
bergiliran dengan cara mengacungkan
tangan terlebih dahulu.

Guru menjelaskan kepada peserta
didik tentang materi akhlak terpuji
hidup kasih sayang dan hidup rukun.
Guru  memberi  motivasi dan
penekanan agar  siswa  dapat

mempraktikannya dalam kehidupan




sehari-hari.

12. Siswa diminta mengerjakan soal tes

yang telah disediakan oleh guru.

MPenutup

1. Siswa dengan bantuan guru diajak untuk
membuat kesimpulan berkaitan dengan hidup

bersih, kasih sayang, dan rukun.

2. Guru memberikan penekanan kepada siswa
agar semantiasa membiasakan hidup bersih,
kasih sayang, dan rukuan dalam kehidupan

sehari-hari.

3. Guru bersama siswa menutup pembeliajaran

dengan mengucapkan hamdalah bersama-sama.

10 menit




G. Penilaian

1. PenilaianSikap

Sikap ]
Tanggung | Percaya | Disiplin | Santun | Peduli
Ne. Nama
jawab diri
|
413121 4|3]2\1|4/3/2/1/4]3[2[143]2]1
1 Agung Putra D N N J ~
2 Aji Prasetyo N N 3
3 Avan Maulana N N N N .
4 Alvin Rizad Hakim N N N N N,
5 | Cindi Amelia v v N N ",
6 Denis Aji Saputra N 4 N N
7 Javas Ananda S. v N N N
8 Ilham Dwi Andika N N N N N
¢ Karista Fadelia N N N N N,
10 | Maulida Fandina |V N N N 3
11 | Maulida Fandini V v A N v
L L | L
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2. PenilaiauPengetahuan

Instrumen penilaian : tes tertulis ( lembar kerja ).

N




Lembar Kerja Pra Siklus
I. Berilah tanda silang pada huruf a, b, atau ¢ di depan jawaban yang benar!

1. Tuga regu piket adalah. ...

a. menjaga keamanan - b. mengatur kelas c. menjaga kebersihan
2. Menjaga kebersihan badan dengan cara. ...

a. mandi b. wudu c. mencuci
3. Pakaian untuk salat harus....

a. baru b. bagus c. bersih dan suci

4. Berikut ini sikap yang tidak memperdulikan kebersihan lingkungan

adalah....
a. membuang sampah di tempat sampah
b. jarang mandi
c. jarang gosok gigi
5. Hidup berkasih sayang adalah salah satu contoh . ...
a. akhlak tercela
b. akhlak mazmumah

c. akhlak terpuji




6. membuang sampah di tempat sampah salah satu contoh menjaga kebersihan.

a. badan b. lingkungan e diﬁ
7. Bermain bersama teman salah satu contoh hidup. ...
a. rukun b. bersih c. boros
8. Terhadap sesama teman harus saling ...
a. berkelahi b. sayang ¢. Membenci
9. Ibu menyuruh kita membeli gula di warung sikap kita sebaiknya.. ...
a. melaksanakan perintah Ibu
b. bermain dengan adik
c. diam saja
10. Jika melihat teman yang berkelahi sikap kita adalah. ...

a. menonton b. melerai c. ikut berkelahi

Skor Penilaian=1 x 10 =10
Skor Maksimal =10

Nilai = Jml Jawaban benar x 100

Skor Maksimal




Kunci jawaban

1.B 6.B
2.A i 7.A
3.C 8B
4. A 9.A
5.C 10.B
Lawangaji, Oktober 2015
Mengetahui, Guru Kelas
(-
Resdah Tuningsih

NIP. 19650818 199203 1 003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{ RPP)
SIKLUS I
Satuan Pendidikan : Ml al-Barokah Lawangaji
Kelas / Semester 1/ 1( Satu)
Materi - Akhlak Terpuji
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Alokasi Waktu 12 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti ( KI )
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Menmiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang Jelas dan logis dan sistematis,
daxam kar}a yang estetis dalam Cferal\an yang menceimmkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia




B. Kompetensi Dasar ( KD ) dan Indikator

KD

3.4 Memahami perilaku akhiak terpuji hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam

kehidupan sehari-hari

4.5 Menunjukkan perilaku hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam kehidupan

sehari-hari
Indikator

e Menunjukkan contoh hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam kehidupan

sehari-hari.

® Menyebutkan keuntungan hidup bersih, kasih savatig, dan rukun dalam kehidupan

sehari-hari.

* Menyebutkan akibat tidak berperilaku hidup bersih, kasih sayang, dan rukun

dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan Pembelajaran

* Dapat mengidentifikasi beberapa contoh hidup bersih, kasih sayang, dan rukun

dalam kehidupan sehari-hari.

¢ Dapat mengidentifikasi keuntungan hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam

kehidupan sehari-hari.




¢ Dapat mengidentifikasi akibat tidak hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam

kehidupan sehari-hari.

C. Materi Pembelajaran

a. Pengertian hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam kehidupan sehari-hari.

b. Contoh perilaku hidup bersih, kasih sayang dan rukun dalam kehidupan sehari-

hari.

¢. Cara membiasakan hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam kehidupan

sehari-hari.

d. Keuntungan perilaku hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam kehidupan

sehari-hari.

D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan  : Scientific

Strategi : Strategi Pembelajaran Aktif

Metode : Critical Incident, Ceramah, Penugasan

E. Media, Alat, dan Sumber Pelajaran

Media

¢ Gambar hidup bersih, hidup kasih sayang dan hidup rukun dalam kehidupan sehari-

hari




Bahan dan Alat :
s Buku

Sumber Belajar :

Buku Siswa halaman 23-31

F. Langkah —langkah Kegiatan Pembelajaran

B Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

salam.

2. Guru memandangi siswa secara menyeluruh

tidak hadir.

kondisi siswa pada hari ini

suasana menjadi hangat.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

I. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 10 menit
untuk memastikan siapa yang hari ini masuk atau
3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang
4. Guru mengajak bermain tepuk anak sholih agar
50 menit

materi yang akan dipelajari.

2. Guru bertanya kepada peserta didik tentang




e

o

pengalaman mereka yang paling berkesan tentang
hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari

~

Peserta didik diberi kesempatan 3 menit untuk
berpikir.
Peserta didik menyampaikan pengalaman mereka

setelah terlebih dahulu mengangkat tangan.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk  menyampaikan pengalamannya  secara
bergantian.

Guru menjelaskan tentang hidup bersih dengan
meperlihatkan gambar contoh hidup bersih serta
dikaitkan dengan pengalaman siswa.

Guru bertanya kepada peserta didik tentang
pengalaman mereka yang paling berkesan tentang
hidup kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari
Peserta didik diberi kesempatan 3 menit untuk
berpikir.

Peserta didik menyampaikan pengalaman mereka

setelah terlebih dahulu mengangkat tangan.

10. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik

il.

untuk.  menyampaikan pengalamannya  secara

bergantian.

Guru menjelaskan tentang hidup kasili sayang dengan
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13.

14.

15.

17.

18.

meperithatkan gambar contoh hidup kasih sayang
serta dikaitkan dengan pengalaman siswa.

Guru  bertanya kepada peserta didik tentang
pengalaman mereka yang paling berkesan tentang
hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik diberi kesempatan 3 menit untuk
berpikir.

Peserta didik menyampaikan pengalaman mereka
setelah terlebih dahulu mengangkat tangan.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk  menyampaikan pengalamannya  secara

bergantian.

- Guru menjelaskan tentang hidu